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ABSTRACT 

Currently and in the future, the sugar cane industry in Java will face the threat of global market. Since 
1993, large amount of the sugar cane industry in Java has decreased, interm of area and its productivity. This 
overall condition is directly weakened the competitiveness of sugar industry in Java. This competitiveness 
reduction problem requires serious attention from all stakeholders, because 47 out of 60 sugar factories in 
Indonesia are located in Java. These factories reserve a huge manpower as well as the assets that need to be 
empowered optimally. 

The purpose of this research is to arrange a competitive strategy which is appropriate to be implemented 
by the sugar industry in Java. This research was carried out using the method of Analytical Hierarchy Process. 
The selected experts are taken from sugar entrepreneurs in Java, Indonesian Sugar Association, Centre for Sugar 
Plantation Research at Pasuruan, and National Sugar Board (government). 

The result analyses towards the main priority indicates that the most appropriate strategy to be 
implemented is improvement of efficiency. The main factor that gives large contribution toward the 
competitiveness is the cost of sugar production. Company management and the central government are leading 
actors in this business. Maximization of profit is the main goal to be achieved by the actors in accordance with 
the competitiveness improvement of sugar cane industry in Java. 

PENDAHULUAN 

Sejak tahun 1993, industri gula di Jawa 
mengalami penurunan secara besar-besaran. Luas 
areal menurun sebesar 32,62 % dari 310,2 ribu 
hektar menjadi 209 ribu hektar dan produktivitas 
menurun sebesar 27,33 % dari 6,22 tonlhektar 
menjadi 4,52 tonlhektar. 

Kondisi ini seeara langsung menyebabkan 
penurunan daya saing industri gula di Jawa. Saat 
ini, keberadaan gula impor yang berdaya saing 
tinggi masih dapat dibatasi oleh campur tangan 
pemerintah. Akan tetapi, apabiJa peraturan non tarif 
sudah benar-benar diterapkan maka pabrik-pabrik 
gula tersebut harus"bersaing secara langsung dengan 
produk gula dari berbagai negara. 

Usaha untuk meningkatkan daya saing 
"industri gula di Jawa perlu mendapat perhatian 

serius dari semua pihak yang terkait. Paling tidak 
hal itu didasarkan pada tiga alasan utama. Pertama, 
industri gula di Jawa berperan penting dalam 
ekonomi gula nasional. Dalam lima tahun terakhir 
ini rata-rata 62,12 persen produksi gula nasionaJ 
dihasilkan oleh industri gula di Jawa. Kedua, 
industri gula di Jawa melibatkan petani yang 
jumlahnya relatif besar serta 80 ribu karyawan 
pimpinan, pelaksana, musiman, dankontrak kerja: 
Ketiga, pabrik-pabrik gula yang tersebar di Jawa 
merupakan aset nasional yang relatif roahal dan 
pertu diberdayakan secara optimal. 
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METODOLOGI 

KeraDgka PemikiraD 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, saat ini 
dan di masa yang akan datang, pabrik-pabrik gula di 
Jawa menghadapi ketidakpastian dalam hal 
kemampuan bersaingnya. Untuk menghadapi 
tantangan tersebut diperlukan suatu bentuk strategi 
bersaing yang dapat menganalisa semua komponen 
yang mempengaruhi persaingan. 

Penyusunan strategi bersaing merupakan 
bagian dari proses manajemen strategi. Untuk 
menyusun suatu strategi bersaing diperlukan tahap 
analisis dan diagnosis Iingkungan, baik internal 
ataupun ekstemal yang mempengaruhi persaingan 
(Pumomo dan Zulkieflimansyah, 1996). 

Komponen penyusun persaingan hasil 
anaJisa lingkungan internal dan eksternal tersebut 
bersifat kompleks, tidak terstruktur, dan dinamis. 
Agar dapat diformulasikan menjadi sebuah strategi.
diperlukan suatu teknik pengambilan keputusan 
yang menstrukturkan komponen-komponen tersebut. 
8anyaknya pibak yang terlibat daJam menentukan 
kemampuan bersaing industri gula nasional 
menyebabkan pengambilan keputusan sebaiknya 
dilakukan oleh beberapa pibak yang memahami 
permasalahan di daJam industri gula atau secara 
langsung terlibat didalamnya. 

KendaJa-kendaJa tersebut diatas dapat 
diatasi dengan menerapkan metode Proses Hirarki 
Analitik (PHA). Keuntungan lain dari metode ini 
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